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ABSTRAK

KAJIAN ALIH FUNGSI LAHAN SAWAH KE PERMUKIMAN TAHUN
2013 SAMPAI 2023 TERHADAP KESESUAIAN LAHAN SAWAH
DI KECAMATAN PRINGSEWU

Oleh

FEMMI AULIA AZZAHRA

Kabupaten Pringsewu merupakan Kabupaten dengan basis kegiatan ekonomi
di sektor pertanian bagi masyarakatnya. Disebutkan dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Lampung tahun 2018 Kabupaten Pringsewu termasuk penghasil
panen produktivitas padi tertinggi urutan ke-2 se-Provinsi Lampung yang membuat
Kabupaten Pringsewu berpotensi di sektor pertanian. Namun mengalami penurunan
dikarenakan peningkatan perkembangan infrastruktur yang membuat lahan
pertanian semakin berkurang, terutama di Kecamatan Pringsewu. Kecamatan
Pringsewu sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL), pusat pemerintahan regional, pusat
pelayanan infrastruktur (Bappeda Kabupaten Pringsewu, 2019). Badan Pusat
Statistik (BPS) menyebutkan Kecamatan Pringsewu mengalami kenaikan
penduduk sebesar 6.437 jiwa di tahun 2013-2022, hal ini berdampak pada lahan
pertanian sesuai menjadi semakin berkurang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji alih fungsi lahan sawah ke
permukiman tahun 2013 sampai 2023 terhadap kesesuaian lahan sawah di
Kecamatan Pringsewu. Penelitian ini menggunakan data citra Landsat 8 dengan
metode overlay dan digitasi peta pada Sistem Informasi Geografis (SIG) dan
penginderaan jauh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alih fungsi sawah ke permukiman
pada tahun 2013 sampai 2023 sebesar 952 Ha, dengan kelas kesesuaian lahan sawah
di Kecamatan Pringsewu dominasi pada kelas S1 dan S2 yaitu: kelas S1 7,3%, kelas
S2 54,8%, kelas S3 37,9% dan kelas N 0% karena tidak signifikan. Sehingga,
mengakibatkan penurunan luas lahan sawah yang sesuai yaitu kelas S1 sebesar
35,8%, kelas S2 sebesar 32,4% dan kelas S3 sebesar 35,1%.

Kata kunci: alih fungsi lahan, kesesuaian lahan tanaman padi, overlay.



ABSTRACT

STUDY OF THE CONVERSION OF PADDY FIELDS TO SETTLEMENTS
FROM 2013 TO 2023 AGAINST THE SUITABILITY OF PADDY FIELDS
IN PRINGSEWU SUB-DISTRICT

By

FEMMI AULIA AZZAHRA

Pringsewu Regency is a Regency with a base of economic activity in the
agricultural sector for its people. It was stated from the Lampung Province Central
Statistics Agency (BPS) in 2018 that Pringsewu Regency was the second highest
producer of rice productivity in Lampung Province, which made Pringsewu
Regency potential in the agricultural sector. However, it has decreased due to
increased infrastructure development which has reduced agricultural land,
especially in Pringsewu District. Pringsewu District as a Local Activity Center
(PKL), regional government center, infrastructure service center (Bappeda
Pringsewu Regency, 2019). The Central Bureau of Statistics (BPS) states that
Pringsewu Subdistrict experienced a population increase of 6,437 people in 2013-
2022, this has an impact on suitable agricultural land becoming increasingly
reduced. This study aims to assess the conversion of paddy fields to settlements
from 2013 to 2023 against the suitability of paddy fields in Pringsewu Sub-district.
This research uses Landsat 8 image data with overlay and map digitization methods
on Geographic Information System (GIS) and remote sensing. The results of this
study indicate that the conversion of paddy fields to settlements in 2013 to 2023
amounted to 952 Ha, with the suitability class of paddy fields in Pringsewu District
dominated by S1 and S2 classes, namely: S1 class 7.3%, S2 class 54.8%, S3 class
37.9% and N class 0% because it is not significant. Thus, resulting in a decrease in
the area of suitable rice fields, namely class S1 by 35.8%, class S2 by 32.4% and
class S3 by 35.1%.

Keywords: land use change, land suitability of rice plants, overlay.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan potensi yang besar dan
sumber daya alam yang melimpah dalam produk pertanian karena mayoritas
penduduknya menggantungkan hidup di sektor pertanian. Sektor pertanian
yang secara keseluruhan menyerap tenaga kerja di Indonesia termasuk
peternakan, perikanan dan kehutanan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di
tahun 2018 sektor pertanian menyerap 35,9% dari total angkatan kerja di
Indonesia dan menyumbang 14,7% bagi GNP Indonesia. Fakta tersebut
menguatkan bahwa sektor pertanian memiliki peranan secara signifikan bagi
perekonomian Negara. Pertanian Indonesia memiliki keunggulan dengan letak
Indonesia yang berada di kawasan yang strategis dan beriklim tropis sehingga
mendapatkan penyinaran matahari sepanjang tahun. Akan tetapi, dengan
keunggulan yang dimiliki pertanian di Indonesia masih bergantung pada impor
beras untuk memenuhi kebutuhan beras sampai saat ini dikarenakan masalah
yang muncul terkait dengan usaha dalam meningkatkan ketahanan pangan

yaitu diantaranya adanya alih fungsi lahan sawah menjadi sektor lain.

Alih fungsi lahan merupakan perubahan peruntukan penggunaan lahan
pertanian yang secara garis besar disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
semakin bertambahnya kebutuhan penduduk dalam meningkatnya tuntutan
hidup. Dalam artian alih fungsi lahan adalah perubahan penggunaan lahan dari
fungsi awalnya. Meningkatnya perkembangan serta pertumbuhan kota,
dikarenakan 3 hal yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan
alih fungsi lahan (Kumar dalam Reza Asra, 2020). Alih fungsi lahan pertanian
yang tinggi dapat mengecam ketahanan pangan penduduk di suatu daerah
(Prasada dalam Reza Asra, 2020). Alih fungsi lahan pertanian yang paling

rentan ialah lahan persawahan. Dikarenakan lokasi lahan sawah yang



berdekatan dengan perkotaan serta cenderung berada di wilayah bertopografi
datar. Semakin bertambahnya penduduk akan berdampak pada kebutuhan
lahan terutama kebutuhan tempat tinggal. Ketersediaan lahan untuk
permukiman semakin sedikit serta harga yang semakin tinggi menyebabkan
banyak masyarakat yang beralih ke wilayah perkotaan dalam melakukan
pencarian lahan. Sebagian besarnya merupakan perubahan dari lahan pertanian
ke non pertanian (Sadono dkk., 2017). Hal ini dapat dilihat berdasarkan data
dari Menteri Pertanian, dalam 5 periode bahwa laju konversi di Indonesia
hampir seluas 50.000 Ha pertahunnya. Meningkatnya pembangunan pada
pemanfaatan lahan pertanian memberikan dampak terhadap penyusutan lahan
pertanian, sehingga kesesuaian lahan atau evalauasi lahan yang subur semakin

berkurang.

Kesesuaian lahan atau evaluasi lahan merupakan proses pendugaan tingkat
kesesuaian lahan dalam berbagai penggunaan lahan, dan ditujukan untuk
penggunaan pada lahan pertanian. Sistem evaluasi lahan terus dikembangkan
di Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) menggunakan
sistem matching (kecocokan) antara kualitas lahan/karakteristik lahan dengan
persyaratan penggunaan lahan untuk komoditas pertanian yang akan
dikembangkan (Wahyunto dkk., 2016). Kesesuaian lahan sudah diatur pada
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 79/PERMENTAN/Ot.140/8/2013 Tentang
Pedoman Kesesuaian Lahan pada Komoditas Tanaman Pangan. Kelas
kesesuaian lahan disimbolkan dengan kelas Sesuai (Suitable = S1, S2, S3,) dan
tidak sesuai (not suitable =N) untuk menunjukkan tingkat kelas kesesuaiannya.
Kriteria kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas pertanian mengacu pada
kriteria kesesuaian lahan untuk komoditas pertanian tersebut. Kelas kesesuaian
lahan ini menggambarkan potensi lahan secara aktual, kendala pemanfaatan
dan perbaikan (improvement) yang diperlukan. Pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dengan kesesuaian lahannya akan sangat berdampak baik secara fisik
maupun ekonomi pada lahan tersebut. Dampak dalam segi fisik, pemanfaatan
lahan yang tidak sesuai dengan daya dukung lahan dapat menimbulkan
kerusakan lahan (Mather, 1989 dalam Bayu Pradana dkk., 2013). Sedangkan

dalam segi ekonomi, ketidaksesuaian lahan akan berdampak pada produktivitas



dari lahan, produktivitas komoditas menjadi rendah bila tidak sesuai dengan
syarat tumbuh tanaman (Adiwilaga, 1985 dalam Bayu Pradana dkk., 2013).
Selain itu, analisis kesesuaian lahan digunakan untuk mengevaluasi serta

pengendalian pemanfaatan pola ruang yang selaras di suatu wilayah.

Kecamatan Pringsewu merupakan salah satu Kecamatan dari 5 Kecamatan
yang berada di Kabupaten Pringsewu. Kabupaten Pringsewu didominasi oleh
sektor pertanian tanaman padi yang menjadi basis kegiatan ekonomi
masyarakatnya. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung tahun 2018
Kabupaten Pringsewu termasuk Kabupaten dengan hasil panen produktivitas
padi tertinggi urutan ke-2 dibandingkan dengan produktivitas dari 15
Kabupaten. Dengan produktivitas tertinggi yaitu mencapai 5,6 ton/Ha,
disebutkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu di tahun 2021.
Kabupaten Pringsewu memiliki luas lahan mencapai 13.678 Ha atau sekitar
21,88% dari total luas wilayah yang tersebar di seluruh Kecamatan. Akan
tetapi, seiring berjalannya waktu Kabupaten Pringsewu mengalami penurunan
luas lahan pertanian dan beralih fungsi dari tahun ke tahun. Alih fungsi lahan
merujuk pada perubahan penggunaan lahan dari satu fungsi ke fungsi lain,
seperti dari hutan menjadi area pertanian atau dari lahan pertanian menjadi
pemukiman. Intan Agnes dkk., (2023) menyebutkan Kabupaten Pringsewu
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang mengalami
penurunan pada sektor pertanian. Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten
Pringsewu membuat Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 6 Tahun
2015 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Sementara,
Fathurrakhman (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa upaya
pemerintah masih belum menunjukkan hasilnya dalam mengendalikan
perubahan penggunaan lahan sawah, ditandai dengan masih banyak lahan
sawah di Kabupaten Pringsewu yang berubah menjadi sektor lain. Selain itu,
Kecamatan Pringsewu tercatat pada Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2013
sampai dengan tahun 2022 mengalami kenaikan penduduk sebesar 6.437 jiwa.
Hal tersebut menjadi salah satu penyebab adanya perubahan penggunaan lahan

pertanian.



1.2

Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan analisis terhadap lokasi-
lokasi yang dialihfungsikan dengan melihat kesesuaian lahan padi (Oryza
sativa) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
79/PERMENTAN/Ot.140/8/2013.  Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan penginderaan jauh
memakai citra Landsat 8 OLI tahun perekaman 2013 dan 2023. Citra Landsat
sudah banyak digunakan sebagai data primer dalam menganalisis perubahan

penggunaan lahan (Borrelli dkk., 2014 dalam Chairunnisa dkk., 2017).

Rumusan Masalah

Kabupaten Pringsewu merupakan Kabupaten dengan sektor pertanian tanaman
padi yang menjadi basis kegiatan ekonomi masyarakatnya serta memiliki
peranan untuk menjaga ketersediaan pangan karena memiliki potensi yang
besar di sektor pertanian. Akan tetapi, menurut Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Pringsewu masih mengalami penurunan luas lahan pertanian
dan beralih fungsi dari tahun ke tahun terutama di Kecamatan Pringsewu.
Sehingga, dalam hal ini sangat berdampak pada kesesuaian lahan dengan alih

fungsi lahan pertanian menjadi permukiman.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:

1. Membuat peta alih fungsi lahan sawah ke permukiman tahun 2013 sampai
2023.

2. Membuat peta kesesuaian lahan komoditas tanaman pangan padi (Oryza
sativa) berdasarkan PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013.

3. Membuat peta alih fungsi lahan sawah ke permukiman tahun 2013 sampai
2023 terhadap kesesuaian lahan padi (Oryza sativa) di Kecamatan

Pringsewu.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran
di bidang pertanian, tata ruang, serta manajemen sumber daya alam.
Selain itu, penelitian ini menambah terkait kajian agraria, lingkungan,
dan pertanian, yang dapat menjadi referensi bacaan sebagai bahan untuk

penelitian selanjutnya.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan informasi tentang lokasi yang beralihfungsi di
Kecamatan Pringsewu dari tahun 2013 sampai tahun 2023 yang dapat
membantu masyarakat dalam mengelola lahan secara lebih efektif untuk
mempertahankan ketahanan pangan khususnya petani. Selain itu,
masyarakat dapat memahami dampak alih fungsi lahan terhadap
produktivitas pertanian, khususnya padi sawah, dan pentingnya

pelestarian lahan pertanian.

1.4.3 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang alih fungsi lahan, kesesuaian lahan, dan
metode penelitian ilmiah yang relevan. Selain itu juga membekali
mahasiswa dengan wawasan yang dapat diterapkan di bidang profesi

seperti agronomi, perencanaan tata ruang, atau kebijakan publik.



1.4.4 Bagi Pemerintah

Penelitian ini membantu pemerintah dalam memetakan dampak alih
fungsi lahan terhadap produktivitas pangan serta dalam menyusun

strategi mitigasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi:

1.

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten
Pringsewu.

Objek dari penelitian ini berfokus pada lahan pertanian sawah padi untuk
mengetahui alih fungsi lahan.

Data pengamatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu citra satelit
Landsat 8 dengan akuisisi tahun 2013 dan 2023.

Metode yang digunakan penelitian ini ialah digitasi, NDVI, LST, NDMI,

slope, dan analisis overlay.

. Penelitian ini menghasilkan analisis dalam mengetahui alih fungsi lahan

sawah tahun 2013 dan 2023 dengan kesesuaian lahan tanaman padi pada
sawah (Oryza sativa).

Penelitian ini menghasilkan kesesuaian lahan tanaman padi pada sawah
dengan berdasarkan pada PERMENTAN No. 79 Tahun 2013 yakni dengan
parameter seperti temperatur, kelembaban, kriteria drainase, kelas tekstur,
pH tanah, kelerengan dan banjir.

Penelitian ini tidak membahas lebih rinci dan spesifik mengenai

penanggulangan dan pengendalian alih fungsi lahan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No | FPenulis Judul Metode Hasil Penelitian
(Tahun)
Putri Dwi Analisis Penelitian ini | Hasil daripada penelitian
dkk., 2022 Kesesuaian menggunakan | yang dilakukan  adalah
Lahan metode kesesuaian lahan pertanian
Pertanian overlay dibagi menjadi 2 kelas yaitu
untuk tanaman setahun dengan
Rekomendasi luas 4817,60 Ha dan
Pengendalian tanaman tahunan 1457,77
Alih  Fungsi Ha. Selain itu, pengendalian
1 Kawasan kesesuaian lahan pertanian
Pertanian diarahkan  agar  tidak
Kecamatan diperbolehkan adanya alih
Bantimurung, fungsi lahan sawah menjadi
Kabupaten non sawah pada kawasan ini
Maros sesuai dengan PP No. 1
Tahun 2011 dan perlu
adanya perlindungan untuk
kawasan perkebunan dan
tanaman pangan
Amin dkk, Zonasi Penelitian ini Hasil dari penelitian ini
2023 Agroklimat menggunakan | yaitu di Kabupaten
Kabupaten citra Landsat 8 | Lampung Tengah terdapat 3
Lampung OLI dan kategori yaitu: Sangat
2 Tengah untuk | memakai Sesuai (SS) sebesar
Tanaman Padi | metode NDVI, | 104.088,48 Ha dari 69,21%
Berbasis LST, NDMI, luas total lahan sawah,
Geographic overlay untuk kategori Sesuai (S)
sebesar




Lanjutan Tabel 1

45.915,96 Ha dari 30,53%
luas total lahan sawah, dan
kategori Tidak Sesuai (TS)
sebesar 389,09 Ha dari
0,25% luas total lahan
sawah.
Sulistio dkk., | Dampak Alih | Penelitian ini Hasil dari penelitian ini
2022 Fungsi Lahan | menggunakan | adalah setelah dilakukan
terhadap metode minipit | analisis regresi terhadap
Dinamika dan kuisioner | kualitas dan karakteristik
Kualitas Lahan lahan temperatur,
Di Kecamatan ketersediaan  air, dan
3 Bolangitang retensi hara yang memiliki
Timur pengaruh terhadap
Kabupaten produksi padi. Sementara
Bolaang luas lahan berpengaruh
Mongondow terhadap produksi padi,
Utara baik sebelum dan sesudah
lahan dialihfungsikan.
Ayu Prilyscia | Hubungan Alih | Penelitian ini Hasil pada penelitian ini
dkk., 2018 Fungsi Lahan | menggunakan | adalah antara perubahan
dan Perubahan | metode luas penggunaan lahan
Iklim terhadap | overlay tahun 2004, 2011 dan 2014
4 Hasil dengan perubahan
Komoditas produktivitas memiliki
Pertanian Di korelasi dan antara
Jumantono perubahan iklim dengan
perubahan  produktivitas
juga memiliki korelasi.
Maryani Analysis of Penelitian ini Hasil dari penelitian ini
dkk., 2021 Land Use menggunakan | adalah perubahan lahan
Changes and metode dengan jumlah luas sebesar
Land overlay 127.154 Ha, berkurangnya
Suitability for lahan sawah 1.241 Ha.
Rice Fields in Kesesuaian lahan aktual
Tanjung padi sawah eksisting yang
5 Jabung Barat paling dominan adalah S1
District (74,58%) kemudian S3rf
(13,86%) dan S3r
(10,83%), S3e (0,55%).
Evaluasi sawah eksisting
dengan rencana pola ruang
(RTRW) diperoleh
kategori selaras 67,65%.
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Mubarokah dan
Hendrakusumabh,
2022

Pengaruh
Alih Fungsi
Lahan
Perkebunan
terhadap
Ekosistem
Lingkungan

Penelitian ini
menggunakan
metode
overlay

Hasil yang didapatkan dari
penelitian  ini  adalah
klasifikasi SKL
kemampuan lahan di Desa
Cipetir tergolong dalam
lahan sedang, cukup tinggi
dan sangat tinggi yang
didominasi oleh kriteria
cukup tinggi. Sedangkan
hasil analisis Desa Cipetir
mengalami perubahan
lahan tahun 2000-2020
yang cukup meningkat
dari kawasan hiau menjadi
non hijau. Perkebunan
menjadi pertenakan dari
dengan luas perkebunan
seluas 143 Ha yang
berubah menjadi lahan
terbangun seluas 5,5 Ha
pada tahun 2000-2005
dengan proporsi sebesar
3,85%, lahan terbangun
pada tahun 2010
mengalami  peningkatan
seluas 9,6 Ha dengan
proporsi sebesar 6,71 %,
lahan  terbangun pada
tahun 2015 mengalami
peningkatan juga seluas
10,4 Ha dengan proporsi
7,27 %, dan pada tahun
2020 mengalami
peningkatan yang sangat
signifikan yaitu seluas
22,6 Ha dengan proporsi
sebesar 15,80%.
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Femmi Aulia Kajian Alih Penelitian Ini
Azzahra Fungsi Lahan | Menggunakan
Sawah ke Citra Landsat
Permukiman | 8 Dengan
Tahun 2013 Metode
sampai 2023 | NDVI, LST,
Terhadap Ndmi, Slope,
Kesesuaian digitasi dan
Lahan Sawah | Overlay
di
Kecamatan
Pringsewu

Penelitian ini akan mengisi celah perbedaan yang belum diteliti dalam studi

sebelumnya dengan fokus pada penggunaan data variabel serta alih fungsi lahan

pertanian. Berikut merupakan ringkasan referensi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putri Dwi dkk., 2022) dengan
meneliti kesesuaian lahan pertanian serta pengendalian alih fungsi lahan
kawasan pertanian di Kecamatan Bantimurung. Metode yang dilakukan yakni
metode overlay peta satuan kemampuan lahan, kemampuan pengembangan
lahan, arahan tata ruang pertanian. Hasil daripada penelitian yang dilakukan
adalah kesesuaian lahan pertanian dibagi menjadi 2 kelas yaitu tanaman
setahun dengan luas 4817,60 Ha dan tanaman tahunan 1457,77 Ha. Selain itu,
pengendalian kesesuaian lahan pertanian diarahkan agar tidak diperbolehkan
adanya alih fungsi lahan sawah menjadi non sawah pada kawasan ini sesuai
dengan PP No. 1 Tahun 2011 dan untuk kawasan perkebunan dan kawasan
tanaman pangan diarahkan untuk perlindungan kawasan pertanian dari
adanya alih fungsi lahan pertanian.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amin dkk., 2023) yang
menggunakan pemanfaatan citra Landsat 8 OLI dan dilakukan di Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini, bertujuan untuk kesesuaian lahan padi pada
zona agroklimat berdasarkan peta tata guna lahan dan 5 parameter yaitu
klasifikasi iklim oldeman, klasifikasi iklim Schmidt-ferguson, suhu,
kelembaban dan kemiringan lereng yang bersumber dari PERMENTAN No.
79 Tahun 2013. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode
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overlay yang menghasilkan 3 kategori, yaitu: Sangat Sesuai (SS) sebesar
104.088,48 Ha dari 69,21% luas total lahan sawah, untuk kategori Sesuai (S)
sebesar 45.915,96 Ha dari 30,53% luas total lahan sawah, dan kategori Tidak
Sesuai (TS) sebesar 389,09 Ha dari 0,25% luas total lahan sawah.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistio dkk., 2022) yang
dilakukan di Kecamatan Bolangitang Timur, Kabupaten Bolaang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kualitas lahan pertanian yang sudah
teralihfungsikan serta pengaruhnya terhadap produksi padi dengan
menggunakan metode minipit dan kuisioner. Hasil dari penelitian ini adalah
kualitas dan karakteristik lahan temperatur, ketersediaan air, dan retensi hara
yang memiliki pengaruh terhadap produksi padi. Sementara luas lahan
berpengaruh terhadap produksi padi, baik sebelum dan sesudah lahan
dialihfungsikan.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Prilyscia dkk., 2018) yang
dilakukan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk
melihat hubungan alih fungsi lahan dengan perubahan iklim terhadap hasil
komoditas pertanian di Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar dan
menggunakan metode overlay. Data - data yang dipakai merupakan data yang
sudah dilakukan uji lab, yaitu data suhu udara, data curah hujan dan
kelembaban udara. Hasil pada penelitian ini adalah antara perubahan luas
penggunaan lahan tahun 2004, 2011 dan 2014 dengan perubahan
produktivitas memiliki korelasi dan antara perubahan iklim dengan
perubahan produktivitas juga memiliki korelasi.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Maryani dkk., 2021) dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan regresi logistik biner
untuk melakukan analisis terkait laju konversi lahan sawah dengan
mengidentifikasi pola dan spasial perubahan lahan serta faktor yang
mempengaruhi, serta menganalisis kesesuaian dan ketersediaan lahan padi
sawah dan kesesuaian lahan padi sawah existing dengan rencana pola ruang.
Metode yang dipakai adalah metode overlay. Hasil dari penelitian ini adalah
perubahan penggunaan lahan berjumlah 26 pola perubahan dengan jumlah

luas sebesar 127.154 Ha (25,81%), dimana berkurangnya luas lahan sawah
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seluas 1.241 Ha dalam kurun waktu 2010-2018. Dengan kesesuaian lahan
aktual padi sawah eksisting yang paling dominan adalah S1 (74,58%)
kemudian S3rf (13,86%) dan S3r (10,83%), S3e (0,55%). Sementara hasil
evaluasi keselarasan kesesuaian lahan aktual sawah eksisting dengan rencana
pola ruang (RTRW) diperoleh kategori selaras (67,65%) dan berpotensi
selaras sebesar (28,16%).

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mubarokah dan
Hendrakusumah, 2022) yaitu melakukan kajian serta analisis faktor penyebab
dari perubahan penggunaan lahan di Desa Cipetir. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah klasifikasi SKL. kemampuan lahan di Desa Cipetir
tergolong dalam lahan sedang, cukup tinggi dan sangat tinggi yang
didominasi oleh kriteria cukup tinggi. Sedangkan hasil analisis Desa Cipetir
mengalami perubahan lahan tahun 2000-2020 yang cukup meningkat dari
kawasan hijau menjadi norn hijau. Perkebunan menjadi pertenakan dari
dengan luas perkebunan seluas 143 Ha yang berubah menjadi lahan terbangun
seluas 5,5 Ha pada tahun 2000-2005 dengan proporsi sebesar 3,85%, lahan
terbangun pada tahun 2010 mengalami peningkatan seluas 9,6 Ha dengan
proporsi sebesar 6,71 %, lahan terbangun pada tahun 2015 mengalami
peningkatan juga seluas 10,4 Ha dengan proporsi 7,27 %, dan pada tahun
2020 mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu seluas 22,6 Ha
dengan proporsi sebesar 15,80%.

. Berdasarkan penelitian ini (penulis, 2023) yang menggunakan citra Landsat
8 hasil perekaman 2013 dan 2023, dengan menggunakan metode overlay dan
digitasi peta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji alih fungsi
lahan sawah ke permukiman tahun 2013 sampai 2023 terhadap kesesuaian
lahan padi sawah di Kecamatan Pringsewu. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu berupa pada permasalahan yang sedang terjadi di
Kecamatan Pringsewu adalah terjadinya alih fungsi pertanian pada lahan
sawah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan informasi terhadap
lahan sawah yang dialihfungsikan menjadi permukiman dari tahun 2013

sampai 2023 dengan kesesuaian lahan padi sawah di Kecamatan Pringsewu.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa variabel yang
berpengaruh terhadap kesesuaian lahan padi, seperti data suhu, dan
kelembaban. Dengan merujuk pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor
79/PERMENTAN/Ot.140/8/2013 untuk komoditas tanaman padi, penulis akan
menggunakan variabel seperti temperatur, kelembaban, drainase tanah, tekstur
tanah, pH tanah, lereng, dan bahaya banjir atau genangan banjir pada

kesesuaian lahan padi sawah.

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi dengan
menggunakan berbasis komputer untuk mengolah, menyimpan, menganalisis
suatu data spasial. SIG dapat diuraikan menjadi beberapa sub-sistem yaitu data
input, data output, data managemen, dan data analisis data spasial (Lauryn
dkk., 2019). SIG memiliki jenis dan sumber data yang berbeda yakni data
spasial dan data atribut. Data spasial merupakan data dengan referensi
geografis bumi. Dengan menggunakan SIG dapat mempermudah mengenai
geografis/kebumian. Data spasial juga memiliki dua macam penyajian yakni
model vector dan model raster. Sedangkan data atribut merupakan data yang
menjelaskan karakteristik pada objek tertentu dan tidak berkaitan dengan
geografi. SIG juga sudah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Salah
satunya ialah dibidang sumber daya alam yakni untuk inventarisasi,
managemen dan analisis daerah rawan bencana alam, kesesuaian lahan untuk

pertanian, perkebunan, kehutananan serta perencanaan tata guna lahan.

2.3 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh merupakan ilmu yang digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai objek-objek yang ada dibumi pada perangkat
penginderaan jauh. Penginderaan jauh termasuk foto udara digunakan untuk
berbagai macam bidang kajian salah satunya bidang pertanian. Monitoring

dalam perubahan penggunaan lahan sawah dapat diketahui dengan
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memanfaatkan teknologi penginderaan jauh atau remote sensing dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) (Lindari dalam Asra, 2020). Dalam hal ini
penginderaan jauh sangat membantu dalam melakukan analisis pada lahan
pertanian di suatu wilayah. Penginderaan jauh memiliki berbagai teknik yang
dikembangkan untuk perolehan dan analisis informasi mengenai bumi.
Pengumpulan data dalam penginderaan jauh dilakukan dari jarak jauh dengan
menggunakan sensor buatan. Dengan melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh informasi-informasi mengenai obyek, daerah yang dikaji. Pada
penginderaan jauh, sensor merekam dan dipantulkan oleh obyek yang ada di
permukaan bumi. Rekaman sensor tadi yang akan digunakan untuk

dilakukannya analisis pada bumi (Firman Hidayat, 2022).

2.4 Tanaman Padi (Oryza Sativa L)

Padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas tanaman pangan yang utama di
Indonesia. Padi yang diolah menjadi beras tetap menjadi produk utama yang
berperan penting dalam kestabilan ekonomi dan politik di Indonesia (Afandi
dkk., 2014). Tanaman padi yang dapat tumbuh didaerah tropis merupakan
tanaman padi /ndica, sementara tanaman padi Japonica tanaman padi yang
lebih baik tumbuh didaerah sub tropis. Tanaman yang berumpun termasuk dari
golongan graminae. Tanaman padi dibedakan dalam 2 tipe yaitu padi kering
(gogo) yang ditanaman di lahan kering, dengan sistem pengairan hanya
mengandalkan dari air hujan dan padi sawah di dataran rendah yang

memerlukan penggenangan (Norsalis dalam Nina Yunita Sari dkk., 2017).

Masyarakat Indonesia mengandalkan padi sebagai makanan pokok. Padi
memiliki umur pendek, kurang dari satu tahun, dan tidak dapat tumbuh kembali
setelah dipanen. Adapun banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhnya
tanaman padi yang sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
79/0T.140/8/2013 tentang Pedoman Kesesuaian Lahan pada Komoditas
Tanaman Pangan. Budidaya tanaman padi meliputi beberapa tahap, yaitu

persemaian, pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, serta panen dan
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pascapanen. Menurut Yoshida (1981) Tanaman padi membutuhkan waktu
sekitar 3-6 bulan untuk tumbuh dari perkecambahan hingga pemasakan,
tergantung pada varietas dan lingkungan tumbuhnya. Pertumbuhan padi terbagi
menjadi tiga fase utama, yaitu fase vegetatif, fase reproduksi, dan fase

pematangan hingga gabah matang.

Tanaman padi memiliki akar tunggang dan serabut yang berkembang sesuai
dengan kondisi tanah. Pada tanah kering, akar cabang utama memanjang,
sedangkan akar serabut tetap pendek. Fase reproduktif padi mencakup inisiasi
primordia malai hingga berbunga dan pemasakan hingga panen. Untuk varietas
tropis berumur 120 hari, fase vegetatif berlangsung 60 hari, fase reproduktif 30

hari, dan pemasakan 30 hari.

2.5 Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh intervensi
manusia. Bertambahnya jumlah penduduk, terutama di wilayah perkotaan,
mendorong perubahan lahan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
permukiman, pusat perdagangan, ekonomi, dan industri. Akibatnya, lahan
pertanian sering menjadi sasaran alih fungsi untuk kepentingan tersebut.
Menurut Rosnila (2004) adanya perubahan pada penggunaan lahan tidak bisa
dihindari dalam rangka pelaksanaan pembangunan di suatu wilayah, karena
memerlukan perencanaan yang pasti untuk membangun perubahan
penggunaan lahan dari pertanian menjadi lahan daerah perkotaan (Merpati

Dewo dkk., 2017).

2.6 Alih Fungsi Lahan

Perubahan peruntukan penggunaan lahan dari fungsi awalnya disebut dengan
alih fungsi lahan yang secara garis besar disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
semakin bertambahnya kebutuhan penduduk dalam meningkatnya tuntutan

hidup di masyarakat. Perkembangan dan pertumbuhan kota dipengaruhi oleh
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tiga faktor utama: pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan alih
fungsi lahan (Kumar dalam Asra, 2020). Alih fungsi lahan pertanian yang
tinggi dapat berdampak pada ketahanan pangan penduduk di suatu daerah
(Prasada dalam Asra, 2020). Alih fungsi lahan persawahan secara parsial akan
memperlihatkan perubahan penggunaan lahan dari tahun ke tahun dengan
mengacu pada tahun sebelumnya. Umumnya, penggunaan lahan pertanian
banyak dialih fungsikan menjadi lahan non pertanian, contohnya seperti

pemukiman, industri, maupun sarana dan prasarana lainnya.

Permasalahan alih fungsi lahan persawahan di suatu wilayah semakin
kompleks seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi. Pertumbuhan
ekonomi menyebabkan peningkatan kebutuhan lahan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk dan aktivitas ekonomi lainnya, sehingga memicu
terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Untuk mengatasi dampak negatif alih
fungsi lahan terhadap ketahanan pangan, pemerintah menetapkan kebijakan
tertentu, salah satunya mengacu pada Undang-Undang No. 41 Tahun 2009
tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Undang-Undang
ini bertujuan melindungi lahan pertanian pangan agar tetap berfungsi
menghasilkan pangan pokok yang mendukung kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan nasional. Kebijakan ini diharapkan dapat menjaga
keberlanjutan lahan pertanian dari ancaman alih fungsi yang tidak terkendali.
Menurut Prabowo di tahun 2010, usaha tani masih belum memihak ke arah
pelaksanaan pertanian berkelanjutan. Kecilnya lahan pertanian juga sangat
berakibat pada kecilnya nilai produktivitas pertanian. Usaha pertanian
kemudian dinilai tidak menguntungkan dan berujung pada penjualan lahan
pertanian untuk penggunaan lainnya atau alih fungsi lahan pertanian (Rossi

Prabowo dkk., 2020).

Secara umum alih fungsi lahan berkaitan pada pengalokasian sumberdaya
lahan dari suatu penggunaan ke penggunaan lainnya, terutama di wilayah
sekitar perkotaan. Hal ini bertujuan untuk mendukung perkembangan sektor

industri dan jasa (Rossi Prabowo dkk., 2020). Menurut Utomo (1992), alih
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fungsi lahan pertanian dapat bersifat sementara atau permanen. Jika lahan
sawah dialihfungsikan menjadi perkebunan, sifatnya sementara karena lahan
tersebut dapat kembali dijadikan sawah di tahun berikutnya. Sementara jika
lahan sawah berubah menjadi pemukiman atau industri, maka alih fungsi lahan
bersifat permanen dan memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan alih

fungsi sementara.

2.7 Kesesuaian Lahan

Lahan adalah bagian dari bentang alam yang meliputi lingkungan fisik, seperti
iklim, topografi, tanah, hidrologi, dan vegetasi, yang secara alami berpotensi
untuk dimanfaatkan (FAO dalam Suryani dkk., 2016). Sederhananya, lahan
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, flora, fauna, serta memiliki karakteristik
dan kualitas yang memerlukan evaluasi. Evaluasi lahan termasuk juga dari
bagian proses menilai kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu. Menurut
Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), kesesuaian lahan adalah kecocokan
lahan dengan penggunaannya. Evaluasi ini penting dalam perencanaan karena
setiap aktivitas melibatkan daya dukung lahan. termasuk lahan yang
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia, flora, fauna baik dimasa lampau
maupun masa sekarang (Silvia Nora dkk., 2015). Dengan dilakukannya
evaluasi kesesuaian lahan akan menghasilkan data karakteristik lahan yang
menunjukkan sifat dan tingkat kesesuaiannya. Hal ini memungkinkan
penerapan usaha sesuai karakteristik lahan untuk mengoptimalkan produksi

pada tanaman.

Tabel 2 berikut ini merupakan kriteria kesesuaian lahan terhadap tanaman padi
sawah (Oryza sativa) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
79/PERMENTAN/Ot.140/8/2013 Tentang Pedoman Kesesuaian Lahan Pada

Komoditas Tanaman Pangan.
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Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan
S1 S2 S3 N
Temperatur (C°) 24-29 22-24 18 -22 <18
Kelembaban (%) 33-90 30-33 <30 -
Media Perakaran (rc)
Kriteria Drainase agak terhambat, sangat cepat
Tanah terhambat, baik terhambat,
sedang agak cepat
Kelas Tekstur Tanah halus, sedang | agak kasar | kasar
agak halus
Retensi Hara (nr)
pH Tanah 55-170 45-5,5 <4.5 -
Bahaya Longsor (¢h)
Lereng <3 8-8 8- 30 >30
Genangan Banjir
Tinggi (cm) 25 25-50 50-75 >75
Lama (hari) tanpa <7 7-14 >14

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Karakteristik lahan adalah sifat yang dapat diukur atau diestimasi. Kriteria
kesesuaian lahan untuk komoditas pertanian strategis mengacu pada Kriteria
Kesesuaian Lahan untuk Komoditas Pertanian (BBSDLP, 2013) dengan
penjelasan kriteria sebagai berikut:
a. Temperatur (tc)
Temperatur merupakan iklim yang berpengaruh terhadap proses
metabolisme tanaman yang akan menentukan produktivitas pada tanaman
(Mulyani dkk., 2018). Data temperatur rentan terhadap perubahan iklim
dan perlu dianalisis untuk memperkirakan dampak kenaikan atau
penurunan suhu permukaan. Faktor ketinggian, temperatur, dan radiasi
matahari berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi

tempat di atas permukaan laut, semakin rendah temperatur (Sofyan Ritung

dkk., 2007).
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b. Kelembaban Tanah (%)

Kelembaban tanah adalah jumlah air yang ada di antara pori-pori tanah,

yang dipengaruhi oleh penguapan, transpirasi, dan perkolasi. Kelembaban

tanah penting untuk memahami potensi aliran permukaan dan
pengendalian banjir (Arnold dalam Karyati dkk., 2018). Kelembaban tanah
dipengaruhi oleh curah hujan, jenis tanah, dan laju evapotranspirasi.

Faktor-faktor ini berperan dalam menentukan ketersediaan air di tanah,

yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Djumali

dan Mulyaningsih dalam Karyati dkk., 2018).

c. Kiriteria Drainase Tanah

Drainase tanah menunjukkan kecepatan penyerapan air serta kemampuan

tanah untuk menahan air. Karakteristik kelas drainase tanah sangat penting

dalam evaluasi lahan, karena mempengaruhi kesesuaian tanah untuk
berbagai keperluan pertanian atau pembangunan. Berikut merupakan
karakteristik kelas drainase tanah untuk evaluasi lahan.

1. Tanah dengan drainase cepat (excessively drained) memiliki daya
hidrolik tinggi dan kemampuan menahan air rendah, sehingga tidak
cocok untuk tanaman tanpa irigasi. Ciri utamanya adalah daya tahan air
yang rendah. Tanah demikian tidak cocok untuk tanaman tanpa irigasi.

2. Tanah dengan drainase agak cepat (somewhat excessively drained)
memiliki konduktivitas hidrolik yang tinggi dan daya menahan air
rendah. Tanah demikian hanya cocok pada sebagian tanaman tanpa
irigasi.

3. Tanah dengan drainase baik (well drained) memiliki konduktivitas
hidrolik yang sedang dengan daya menahan air sedang, lembab, tapi
tidak cukup basah dekat permukaan. Tanah demikian cocok untuk
berbagai tanaman.

4. Tanah dengan drainase agak baik (moderately well drained) dengan
konduktivitas hidrolik sedang sampai agak rendah dan daya menahan
air rendah, serta tanah basah dekat permukaan. Tanah ini cocok untuk

berbagai tanaman.
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5. Tanah dengan drainase agak terhambat (somewhat poorly drained)
memiliki konduktivitas hidrolik yang agak rendah serta daya menahan
air rendah sampai sangat rendah, tanah basah sampai ke permukaan.
Tanah demikian cocok untuk padi sawah dan sebagian kecil tanaman
lainnya.

6. Tanah dengan drainase terhambat (poorly drained) memiliki
konduktivitas hidrolik rendah dan daya menahan air (pori air tersedia)
rendah sampai sangat rendah, tanah basah untuk waktu yang cukup
lama sampai ke permukaan. Tanah demikian cocok untuk padi sawah
dan sebagian kecil tanaman lainnya.

7. Sangat terhambat (very poorly drained): Tanah dengan konduktivitas
hidrolik sangat rendah dan daya menahan air (pori air tersedia) sangat
rendah, tanah basah secara permanen dan tergenang untuk waktu yang

cukup lama sampai ke permukaan.

. Kelas Tekstur

Tekstur merupakan komposisi partikel tanah halus yaitu pasir, debu dan
liat. Tekstur dapat ditentukan dilapangan seperti pada pengelompokan
kelas tekstur berikut:

Halus (h) : Liat berpasir, liat, liat berdebu

Agak halus (ah) - Lempung berliat, lempung liat berpasir, lempung
liat berdebu

Sedang (s) :Lempung berpasir sangat halus, lempung,

lempung berdebu, debu
Agak kasar (ak) : Lempung berpasir
Kasar (k) : Pasir, pasir berlempung
Sangat halus (sh)  : Liat
pH (tingkat keasaman)
pH tanah adalah indikator tingkat keasaman atau kebasaan lahan yang
penting bagi pertumbuhan tanaman. Mengetahui pH tanah membantu
petani memilih tanaman yang sesuai dengan karakteristik lahan, karena
setiap tanaman memiliki kebutuhan pH tertentu. Tanah yang terlalu asam

atau basa dapat menghambat penyerapan unsur hara oleh akar tanaman,
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meskipun sudah diberi pupuk, sehingga memengaruhi pertumbuhan
tanaman (Rina dalam Juliansyah dkk., 2022). pH tanah dapat diukur
dengan menggunakan kertas lakmus dan alat pH meter.

Lereng (%)

Topografi yang perlu diperhatikan dalam evaluasi lahan adalah bentuk
wilayah (relief) atau lereng dan ketinggian tempat di atas permukaan laut.
Relief erat hubungannya dengan faktor pengelolaan lahan serta bahaya
erosi dan bahaya longsor. Sedangkan faktor ketinggian tempat di atas
permukaan laut berkaitan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang
berhubungan dengan temperatur udara dan radiasi matahari.

Banjir

Ancaman banjir juga semakin sering berdampak pada lahan sawah, yang
merupakan salah satu dampak dari perubahan iklim terhadap sektor
pertanian. Peristiwa ini menyebabkan berkurangnya luas area panen, dan
turunnya produksi padi secara signifikan (Badan Litbang Pertanian, 2011
dalam Siti Dahlia dkk., 2016). Bahaya banjir yang menjadi probabilitas

terjadinya peristiwa banjir dengan potensi merusak daerah tertentu.

Kelas adalah tingkatan pada kesesuaian lahan. Berdasarkan tingkat data yang

tersedia pada masing-masing kelas dalam melakukan kesesuaian lahan. Kelas

kesesuaian lahan dapat dibedakan atas subkelas kesesuaian lahan berdasarkan

kualitas dan karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas terberat.

a.

S1 (Sangat Sesuai): Tidak ada faktor pembatas signifikan, produktivitas
optimal tanpa pengurangan nyata.

S2 (Cukup Sesuai): Memiliki faktor pembatas yang memengaruhi
produktivitas, tetapi dapat diatasi dengan input tambahan yang wajar.

S3 (Sesuai Marginal): Faktor pembatas dominan yang memengaruhi
produktivitas, membutuhkan input lebih besar dibandingkan S2.

N (Tidak Sesuai): Faktor pembatas sangat dominan atau sulit diatasi,

sehingga lahan tidak cocok untuk digunakan.
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2.8 Skoring

Skoring dalam analisis spasial merupakan proses pemberian nilai numerik pada
atribut atau data geografis untuk menggambarkan karakteristik, kesesuaian,
atau potensi suatu wilayah. Skoring sering digunakan dalam analisis tata guna
lahan, kesesuaian lokasi, evaluasi lingkungan, dan perencanaan ruang. Adapun
tujuan skoring yaitu menyederhanakan data dengan mengubah data kompleks
menjadi nilai numerik yang mudah dipahami dan dibandingkan. Kemudian
membuat klasifikasi dengan memisahkan data menjadi kelompok tertentu
berdasarkan nilai skor. Skoring juga mendukung pengambilan Keputusan agar
mempermudah identifikasi wilayah prioritas atau potensial berdasarkan
kriteria tertentu. Sebelum dilakukannya skoring pada kesesuaian lahan, penting
untuk melihat klasifikasi berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 79
Tahun 2013. Berikut merupakan data variabel dari kesesuaian lahan.

Tabel 3. Nilai skor kelas temperatur

Kelas Temperatur Kategori Skor
24 -29 Sangat sesuai 1
29-32 Sesuai 2
32-35 Kurang sesuai 3

>35 Tidak sesuai 4

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Tabel 4. Nilai skor kelas kelembaban

Kelas Kelembaban Kategori Skor
33-90 Sangat sesuai 1
30-33 Sesuai 2

>90 Kurang sesuai | 3
— Tidak sesuai 4

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Tabel 5. Nilai skor kelas kelerengan

Kelas Lereng Kategori Skor
<3 Sangat sesuai 1
3-8 Sesuai 2
8—30 Kurang sesuai 3
>30 Tidak sesuai 4

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)



Tabel 6. Nilai skor kelas tekstur tanah

Kelas Tekstur Kategori Skor
halus, agak halus | Sangat sesuai 1
sedang Sesuai 2
agak kasar Kurang sesuai 3
kasar Tidak sesuai 4

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Tabel 7. Nilai skor kelas drainase tanah
Kelas Drainase Kategori
agak terhambat, sedang | Sangat sesuai
terhambat, baik Sesuai
sangat terhambat, Kurang sesuai
agak cepat
cepat Tidak sesuai
(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Skor

Tabel 8. Nilai skor kelas pH tanah
Kelas pH Skor
5,5-170 1
4,5-5,5 2
<4,5 3
4

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

Kategori
Sangat sesuai
Sesuai
Kurang sesuai

Tidak sesuai

Tabel 9. Nilai skor kelas genangan banjir
Tinggi (cm) /
Lama (hari)

Kategori Skor

25 cm / tanpa

Sangat sesuai

25 —-50cm /<7 hari

Sesuai

50 -75cm/ 7 — 14 hari

Kurang sesuai

>75 cm /< 14 hari

Tidak sesuai

AlW(N|—

(Sumber: PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013)

2.9 Overlay

Overlay adalah proses menggabungkan data dari berbagai /ayer menjadi satu,
digunakan untuk analisis visual yang melibatkan lebih dari satu layer data.
(Gumantara dalam Kurnia Darmawan dkk., 2017). Overlay dapat diartikan
sebagai proses tumpang tindih untuk menghasilkan peta baru dengan pola
gabungan berdasarkan irisan layer. Overlay menyatukan data dari lapisan

berbeda dan dapat diterapkan pada data raster maupun vector.
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Metode overlay mempermudah analisis spasial dengan dua teknik utama, yaitu
union dan intersect. Union merupakan menggabungkan seluruh parameter pada
peta, sedangkan intersect mengambil irisan antara dua atau lebih parameter
pada peta. Sebelum melakukan overlay, langkah awal adalah menentukan nilai
interval pada kesesuaian lahan pada tanaman padi sawah untuk
mengidentifikasi kelas-kelas yang telah ditetapkan. Penentuan nilai interval
kelas kesesuaian lahan pada tanaman padi sawah yang membedakan kelas
kesesuaian yang satu dengan yang lain memakai rumus pada persamaan (1),

yaitu sebagai berikut:

Keterangan:

Ki =Kelas interval
Xt = Data tertinggi
Xr = Data terendah

k  =Jumlah kelas yang diinginkan

2.10 Digitasi Peta

Digitasi merupakan tahapan menggambarkan kondisi bumi de dalam bidang
datar dalam mengubabh fitur geografis pada peta analog (raster) menjadi format
digital (vector) dengan menggunakan perangkat lunak. Digitasi peta bertujuan
sebagai proses konversi data analog menjadi format digital. Data yang
disimpan salah satunya adalah data polygon. Poligon digunakan untuk
menggambarkan suatu objek dengan luasan menyesuaikan wilayah tertentu.
Digitasi peta dimulai dengan menambahkan fitur poligon baru pada perangkat

lunak dan disesuaikan pada kondisi di lapangan dan dilakukan secara berulang.

2.11 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan indeks kehijauan

atau fotosintesis vegetasi dan salah satu indeks vegetasi yang sering digunakan
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(Sunaryo dkk., 2011). NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
mengukur pantulan gelombang cahaya dari permukaan untuk menganalisis
kesehatan vegetasi. Vegetasi aktif menyerap gelombang merah untuk
fotosintesis dan memantulkan gelombang inframerah dekat secara tinggi.
Sebaliknya, vegetasi mati atau tidak sehat memantulkan lebih banyak
gelombang merah dan lebih sedikit inframerah dekat (Sunaryo dkk., 2011).
Menurut Purwadhi F.S.H dan T.B.Sanjoto (2009) nilai NDVI memiliki kisaran
antara 0,1 sampai 0,6 dengan nilai NDVI yang tinggi mempunyai tingkat
kehijauan yang tinggi. Rumus NDVI dapat dituliskan melalui persamaan (2)
dan (3), sebagai berikut.

__ (NIR—Red)
NDV = o bbb )

__ (Band 5-Band 4)
B e S (3)

(Sumber: Permatasari dkk., 2021)

2.12 Land Surface Temperature (LST)

Suhu permukaan tanah dipengaruhi oleh keseimbangan energi di permukaan,
kondisi atmosfer, sifat termal permukaan tanah, serta media bawah permukaan.
Faktor-faktor ini saling memengaruhi dalam mengatur suhu tanah (Becker dan
Li, 1990 dalam Utomo dkk., 2017 dalam Arvelia dkk., 2023). Land Surface
Temperature (LST) merupakan keadaan yang dipengaruhi oleh keseimbangan
energi permukaan, atmosfer, sifat termal permukaan, dan media bawah
permukaan. Secara umum, suhu permukaan tertinggi terjadi di pusat kota dan
berkurang secara bertahap menuju pinggiran kota serta daerah pedesaan

(Ammaliah, 2019 dalam M Ikhlasul Ahyar dkk., 2024).

Nilai LST dikonversikan dengan menggunakan rumus pada persamaan (4)

berikut.

Ky L (4)

[1+(AC)Ine
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Keterangan:

Ts : Temperatur satelit

A : Panjang gelombang satelit citra
C, :14388

e :Emisitas

(Sumber: Ambarwati dkk., 2023)

2.13 Normalized Difference Moisture Index (NDMI)

NDMI (Normalized Difference Moisture Index) adalah indeks yang digunakan
untuk mendeteksi kelembaban permukaan lahan. Terutama kelembaban
kandungan air sangat penting untuk fungsi vegetasi, karena sebagian besar
tempat fotosintesis terjadi (daun) terdiri dari air (Bell, 2011 dalam Eva Achmad
dkk., 2018). NDMI memiliki nilai tengah spektral yang didapat dari gelombang
elektromagnetik NIR/near infrared (band 5) dan Shortwave infrared (band 6).

Adapun rumus NDMI dengan menggunakan persamaan (5) berikut.

0 Y (5)

Band 6+Band 5

(Sumber: Eva Achmad dkk., 2018)

2.14 Deteksi Perubahan (Change Detection)

Deteksi perubahan (change detection) adalah proses untuk mengidentifikasi
perubahan pada bentuk permukaan objek, seperti vegetasi penutup, atau
perubahan pada badan vegetasi seiring berjalannya waktu (Milne, 1998 dalam
Heri dkk., 2021). Change detection merupakan pendeteksi terjadinya
perubahan dari waktu ke waktu. Teknik change detection dapat dikelompokkan
ke dalam 5 kategori yaitu manual, write function insertion, image
enhancement, multi-date data classification dan comparison of two
independent landcover classifications. Salah satu metode dalam melakukan
change detection adalah metode post-classification. post-Post-classification

pada change detection merupakan metode multi-date data classification.
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Metode tersebut dilakukan dengan membandingkan dua gambar yang sudah
diklasifikasikan untuk mengetahui perubahannya. Selain itu, untuk mengetahui
berubah tidaknya suatu citra dapat juga dilakukan dengan melakukan
pengurangan. Jika hasil pengurangan sama dengan nol maka tidak berubah dan
jika hasil pengurangan bernilai positif atau negatif berarti mengalami
perubahan. Keakuratan dari post-classification change detection ini tergantung
pada keakuratan dari hasil klasifikasi dari dua buah citra yang diolah (Heri
dkk., 2021).

2.15 Uji Akurasi

Uji akurasi merupakan titik uji untuk pendekatan nilai hasil pengukuran dengan
nilai yang sebenarnya atau nilai yang dianggap benar (Hanifah dan Prasto,
2016 dalam Nadzirah dkk., 2023). Uji akurasi pada klasifikasi dilakukan untuk
menguji tingkat akurasi dari penggunaan yang sudah diklasifikasi dengan
sampel uji dari keadaan dilapangan. Dengan membandingkan sampel yang
dipakai sebagai training area dengan sampel yang dipakai untuk uji akurasi,
untuk meninjau keakuratannya. Berdasarkan standar yang diacu oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), nilai uji akurasi
penggunaan lahan harus memenuhi ambang batas minimal 85% untuk akurasi
keseluruhan (overall accuracy). Metode yang dipakai untuk menghitung
akurasi klasifikasi dengan matriks kesalahan atau confusion matrix/error
matrix. Menurut Jensen (2005) uji akurasi akan dilanjutkan dengan
perhitungan producer s accuracy, user’s accuracy, overall accuracy dan nilai
indeks kappa (kappa accuracy). Akurasi yang ditinjau dari hasil klasifikasi
disebut dengan producer’s accuracy, sedangkan akurasi yang ditinjau dari
pengguna peta disebut dengan user’s accuracy. Overall accuracy dan kappa

accuracy dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

__ Total sampel benar

0A

N (11117 (6)

Total sampel

Kappa accuracy =(((TSB X TS)—PS)/((TS?) — PS)))100%................... (7
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Keterangan:
TSB  =Total Sampel Benar
TS = Total Sampel
PS = Perkalian Silang
(Sumber: Intan Agnes dkk., 2023)
2.16 DEM

Digital Elevation Model (DEM) merupakan salah satu hasil utama dari
teknologi penginderaan jauh yang digunakan untuk penyajian ketinggian
permukaan bumi secara digital. Digital Elevation Model (DEM) merupakan
salah satu model untuk menggambarkan bentuk topografi permukaan bumi
sehingga dapat divisualisasikan kedalam tampilan 3D. Data DEM dibedakan
menjadi dua yaitu DSM dan DTM. DSM (Digital Surface Model) merupakan
data yang memuat informasi mengenai ketinggian semua fitur di permukaan
bumi, yaitu meliputi: vegetasi, gedung dan fitur lainnya. Sementara DTM
(Digital Terrain Model), data yang memuat informasi ketinggian permukaan
tanah tanpa terpengaruh oleh vegetasi atau fitur buatan manusia lainnya

(Indarto dan Debby Rio, 2014).

2.17 Landsat 8

Citra satelit Landsat 8 diluncurkan pada 11 Februari 2013 oleh Amerika.
Landsat 8 atau Landsat Data Continuity Mission (LDCM) mulai menyediakan
produk citra open access sejak tanggal 30 Mei 2013. Pengembangan Landsat 8
merupakan kerjasama antara National Aeronautics and Space Administration
(NASA) dan U.S. Geological Survey (USGS). Citra satelit Landsat 8
memerlukan waktu sekitar 99 menit untuk mengorbit bumi dan meliput area
yang sama setiap 16 hari sekali. Resolusi temporal pada Landsat 8 tidak
berbeda dengan Landsat versi sebelumnya. Satelit pemantauan bumi ini
memiliki dua sensor yaitu sensor Operational Land Imager (OL1) dan Thermal

Infrared Sensor (TIRS). Sensor TIRS menggunakan Quantum Well Infrared
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Photodetectors (QWIP) untuk merekam gelombang inframerah termal yang

dipancarkan oleh bumi (Fawzi dan Husna, 2021).

Tabel 10. Band dan panjang gelombang pada Landsat 8

Band Panjang gelombang Re(s;l)um Aplikasi
1 0.433 — 0453 Ultra blue 30 Pesisir, aerosol
2 0.450 — 0.515 Biru 30
3 0.525 - 0.600 Hijau 30 Gelombang tampak
4 0.630 — 0.680 Merah 30
5 0.845 — 0885 Inframerah dekat 30 Analisis vegetasi
6 1.560 — 1.660 SWIR 1 30
7 2.100 —2.300 SWIR 2 30
8 0.500 — 0680 Pankromatik 15 Resolusi lebih bagus
9 1.360 — 1.390 Cirrus 30 Analisis awan
10 10.6 —11.2 Termal 100 .
1| 115125 Termal 100 | Pemetaan suhu bumi

(Sumber: Fawzi dan Husna, 2021)



III METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret tahun 2023 dengan menggunakan
data citra Landsat 8 perekaman tahun 2013 dan 2023. Lokasi penelitian ini

berada di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Berikut merupakan lokasi penelitian di Kecamatan Pringsewu.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber : Hasil Layout, 2023).
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3.2 Diagram Alir Penelitian

Secara keseluruhan, rencana pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada diagram
alir berikut:

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

l Tahapan Persiapan

Pengumpulan Data
Tahapan Pengumpulan Data

D J
/Cnra Landsat/ / DEM / /{W"’“Ba”"/ﬁHTa"ar// [F::::e// T:;":h /

[ Cropping ]—b[Korekm Radlometrlk]—b[ Cropplng ]—»[ Cropplng ]—)[ Cropplng H Cropplng }—»[ Cropplng]
¥ v ¥

v

v

atas Administrasi

Klasifikasi
Tekstur Tanah

Overlay

[Korek3| Geometrik Reproject Skoring ] [ Skoring ] [ Skoring ]

Cropping

Skoring

Overlay

Skoring || Skoring

Overlay

Penggunaan Lahan Overlay
ahun 2013 dan 2023

esuaian Lahan Padi Sawah Berdasarkan
PERMENTAN Mo. 79 Tahun 2013

Ovenay

¥ Tahapan Pengolahan Data
Kesesuaian Lahan Terhadap
Alih Fungsi Lahan
¥

Input Atribut Tabel
pada Microsoit Excel

Oven‘ay

Alih Fungsi Lahan
Tahun 2013 - 2023

Wawancara

Penyusunan Laporan

Tahapan Analisis

Tahapan Penyajian Hasil

Gambar 2. Diagram Alir.
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3.3 Tahapan Persiapan

Adapun tahap persiapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah dilakukan dengan menentukan masalah dalam
penelitian sebelum dibahas. Pada penelitian ini permasalahan yang dibahas
berupa bagaimana perbandingan luas lahan pertanian pada sawah di
Kecamatan Pringsewu yang dialihfungsikan 10 tahun kedepan yakni dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2023 dan bagaimana kesesuaian lahan
pertanian untuk komoditas tanaman pangan padi menurut Peraturan Menteri

Pertanian (PERMENTAN) Nomor 79 Tahun 2013 di Kecamatan Pringsewu.

b. Studi Literatur
Tahap studi literatur dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan referensi
berupa buku, jurnal, artikel, skripsi dan paper yang berkaitan dengan Sistem
Informasi Geografis (SIG), penginderaaan jauh, overlay, tutupan lahan,
penggunaan lahan, alih fungsi lahan pertanian, perubahan luasan,
kesesuaian lahan pertanian pada tanaman pangan padi, dan literatur lainnya.
Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengumpulan
data penelitian kualitatif yaitu wawancara dengan Dinas Pertanian
Kabupaten Pringsewu dan Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan

Pringsewu.

3.4 Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan ini dimulai dengan mengumpulkan data serta alat yang akan digunakan
sebelum dilakukannya pengolahan, mulai dari alat perangkat keras serta
perangkat lunak dan mempersiapkan data lapangan. Data yang disiapkan berupa
data primer dan data sekunder. Data primer dengan data yang bersumber dari
instansi dan lapangan, sedangkan data sekunder data yang didapatkan dari

sumber pertama.
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3.4.1 Alat yang Digunakan

Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi:

1. Perangkat Keras

a. Laptop
Tipe : HP 14s-fq1004AU
Sistem Operasi : Windows 10
Memori : RAM 8 GB
Processor : AMD Ryzen 5 5500U Graphics 2.10 GHz

Graphics Card : AMD Radeon
b. 1 unit mouse
c. Handphone
Tipe : Oppo A7 4/64
Sistem Operasi : ColorOS 5.2 berbasis Android 8.1

Daya Baterai  : 4230 mAh

2. Perangkat Lunak

a. Google Earth : Pengambilan koordinat sampling
b. QuantumGIS 3.16.11 : Pengolahan citra Landsat 8 dan uji akurasi
c. AreGIS 10.8 : Pengolahan  kesesuaian lahan  padi,

pengolahan klasifikasi citra dan layout peta
d. Microsoft Word 2013  : Penyusunan laporan
e. Microsoft Excel 2010  : Analisis hasil

3.4.2 Data yang Digunakan

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2
jenis yaitu data sekunder dan data primer, dijelaskan sebagai berikut:
1. Citra satelit Landsat 8 dengan akuisisi tahun 2013 dan 2023 dengan

format data raster (Sumber: http://earthexplorer.usgs.gov/ ).



http://earthexplorer.usgs.gov/
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2. Peta Rupa Bumi Indonesia (Batas Administrasi Kecamatan Pringsewu)
skala. 1 : 25.000 dengan format data shapefile (Sumber:
http://tanahair.indonesia.go.id/portal-web).

3. Data DEM (Digital Elevasi Model) dalam format raster (Sumber:
DEMNAS).

4. Data pH tanah, drainase tanah dan jenis tanah yang diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten
Pringsewu dengan format data shapefile.

5. Data kerawanan banjir diperoleh dari Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Pringsewu dan Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Pringsewu dengan format data
shapefile.

6. Data hasil groundchecking sampel alih fungsi lahan tahun 2023.

Tabel 11. Data penelitian

Jenis Data Nama Data Sumber
Landsat 8 USGS

Sekunder DEM DEMNAS
Batas Administrasi BIG
pH Tanah Dinas PUPR
Drainase Tanah Dinas PUPR

Primer Jenis Tanah Dinas PUPR

Rawan Banjir Dinas PUPR
Titik Sampling Lapangan

(Sumber: Pengolahan data, 2025)

3.2.3 Metode

Adapun metode yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Skoring
Dalam melakukan skoring dapat mempermudah hasil perhitungan akhir,
dengan memberikan skor untuk melihat kelas kesesuaian lahan S1, S2, S3
dan N. Parameter-parameter yang dilakukan skoring pada kesesuaian lahan
yaitu temperatur, kelembaban, kriteria drainase, kelas tekstur, pH tanah,

lereng, dan banjir dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.


http://tanahair.indonesia.go.id/portal-web

35

b. Overlay
Sebelum dilakukan overlay dalam hasil akhir kesesuaian lahan, perlu
mengetahui interval kelas untuk kesesuaian lahan dengan kelas S1, S2, S3
dan N. Penentuan nilai interval kelas kesesuaian lahan tanaman padi pada
sawah yang membedakan kelas kesesuaian yang satu dengan yang lain
memakai persamaan (1) dengan nilai tertinggi 16 dan terendah sebesar 7

maka, interval kelas yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Interval kelas kesesuaian lahan padi sawah

Kelas Kriteria
S1 7-9
S2 10-12
S3 13-15
N 16 - 18

(Sumber: Pengolahan data, 2025)

c. Uji Akurasi dan Validasi Lapangan
Uji akurasi merupakan uji dalam pendekatan terhadap data di lapangan. Hal
ini dilakukan untuk memvalidasi lapangan dengan citra penafsiran dari hasil
klasifikasi di tahun 2013 dan 2023. Tahapan uji akurasi yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Membuat matriks kesalahan.
. Menghitung akurasi pengguna (user s accuracy).

2
3. Menghitung akurasi pembuat (producer s accuracy).
4. Menghitung overall akurasi.

5

. Menghitung kappa akurasi.

Selain itu, dilakukan validasi lapangan untuk melihat hasil daripada
pengolahan dengan keadaan di lapangan. Validasi lapangan yang dilakukan
berupa wawancara dengan ketua Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)

Kecamatan Pringsewu dengan Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu.
3.3 Tahapan Pengolahan Data

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan 4 bagian yaitu pengolahan

perubahan lahan sawah tahun2013 dan 2023, pengolahan kesesuaian lahan pada
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komoditas tanaman pangan padi, pengolahan kesesuaian lahan padi terhadap

perubahan lahan sawah, yang dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1 Tahapan Pengolahan Perubahan Lahan Sawah

Tahap pengolahan perubahan lahan sawah dilakukan dengan menggunakan
metode digitasi peta dengan validasi pada Google Earth di tahun 2013 dan
2023 yang diolah pada perangkat lunak QuantumGIS 3.16.11. Tahapan ini,
bertujuan untuk melihat lahan-lahan sawah yang dialihfungsikan menjadi
permukiman dengan melakukan digitasi peta. Peta Rupa Bumi (RBI) berupa
batas administrasi Kecamatan Pringsewu, dilakukan digitasi peta penggunaan
lahan di tahun 2013 dan 2023 dengan validasi pada Google Earth di tahun
2013 dan 2023. Tahapan ini dimulai dengan membuat poligon baru yang
terbagi 3 kelas yaitu permukiman, sawah dan semak belukar. Pengkelasan
penggunaan lahan dilakukan berdasarkan Peraturan Badan Informasi
Geospasial Nomor 3 Tahun 2016. Hasil digitasi nantinya akan dilakukan uji
akurasi dengan keadaan dilapangan untuk melihat hasil klasifikasi

penggunaan lahan di Kecamatan Pringsewu.

3.3.2 Tahapan Pengolahan Kesesuaian Lahan tanaman Padi pada Sawah

Tahapan pengolahan kesesuaian lahan padi mengikuti Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 79 Tahun 2013 dengan memperhatikan beberapa parameter
yaitu temperatur, kelembaban, kriteria drainase tanah, kelas tekstur tanah,
retensi hara seperti pH tanah, kelerengan, dan genangan pada bencana banjir
di Kecamatan Pringsewu. Pada tahapan ini menggunakan citra Landsat
akuisisi tahun 2023 untuk mencari nilai LST dan NDMI sebagai variabel.
Setelah dilakukan pengolahan, seluruh parameter diberikan skor agar
mempermudah hasil overlay atahapan selanjutnya. Adapun tahapan dari tiap

parameter adalah sebagai berikut:
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a. Koreksi Radiometrik dan Koreksi Geometrik (preprocessing)
Pada proses ini dilakukan koreksi citra yakni koreksi radiometrik dan
koreksi geometrik. Koreksi radiometrik dilakukan pada tahapan awal
sebelum melakukan pengolahan data dan analisis pada citra penginderaan
jauh. Dalam melakukan proses koreksi radiometrik, bertujuan untuk
memperbaiki nilai panjang gelombang pada citra, dan sangat berhubungan
dengan sensor untuk meningkatkan kontras (enhazncement) setiap piksel
dari citra. Sehingga, objek objek yang terekam menghasilkan informasi
yang sesuai dan mempermudah ketika akan melakukan analisis pada citra
(Nofrizal, 2021). Sedangkan koreksi geometrik merupakan koreksi yang
menempatkan kembali posisi piksel sedemikian rupa akibat kesalahan
sistematik. Kedua proses ini, dilakukan dengan perangkat lunak

QuantumGlIS.

Gambar 3 Citra terk(()zrle)ksi tahun 2013 (a) Citra terkorek(]soi)tahun 2023 (b).
b. Pemotongan Citra (Cropping)
Setelah melakukan koreksi citra, dilanjutkan dengan pemotongan citra
Landsat 8 hasil perekaman tahun 2013 dan 2023. Pemotongan citra
dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dalam menganalisis citra
sesuai dengan lokasi penelitian. Perangkat lunak yang digunakan dalam

pemotongan citra (Cropping) adalah Quantum GIS 3.16.11.
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Gambar 5. Citra Landsat 8 setelah dilakukan pemotongan.

c. LST (Land Surface Temperature)
Pengolahan LST dilakukan pada platform Google Earth Engine untuk
mencari nilai suhu permukaan. LST pada Landsat 8 OLI/TIRS
menggunakan band 11 dan band 10 untuk memperoleh suatu hasil suhu
pada permukaan. Setelah nilai LST didapatkan, dilanjutkan dengan
melakukan pengkelasan. Merujuk pada persamaan (4), maka hasil LST
dapat dilihat pada Gambar 6.

1 Batas Administrasi Use print(...) to write to this console
i 2 var shp = ee, Feature(allectlon( users/femmiaulia®3/UTM_Kecamatan_Prings
i 3 Map.addLayer(shp)
4
5 Data citra Landsat
6 mengambil landsa8 t1 toa pada area of interes
7 var imagelL8 = ee.ImageCollection ('L TOA')
8 .filterBounds (shp);
9
1e membuat fungsi untuk cloud masking
11~ var maskL8 = function(imagel8) {
12 var qa = imagelL8.select('QA_PIXEL');
13 var mask = qa. bxthseAnd( << 3).eq(0);
14 return imagel8.updateMask(mask);
i1ls
16 -
17

v Suhu Permukaan Daratan 2023 o
oetnene:  Fraksi Vegetasi L4
SaTan  Citra Hasil Cloud Masking
v Layer1 %
%

Tandjungkemalo Gedongtataan

Gambar 6. Proses pengolahan LST.
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d. NDMI (Normalized Difference Moisture Index)
Pengolahan NDMI dilakukan di perangkat lunak ArcGIS 10.8 dengan
menggunakan citra Landsat 8 yang sudah dikoreksi yang bertujuan untuk
mendeteksi kelembaban suatu permukaan lahan. NDMI dihitung dari rasio
antar gelombang elektromagnetik NIR (Near Infrared) dan Shortwave
Infrared. Langkah pertama, pada fool bagian Spatial analyst — Raster
calculator — input rumus persamaan (5) = kemudian simpan pada folder
yang sudah disiapkan. Nilai NDMI yang sudah dihitung, dilakukan
pengkelasan (reclassify) untuk menentukan kategori kelas yang sesuai.

Merujuk pada persamaan (5), maka hasil kelembaban dapat dilihat pada

Gambar 7.
"\ Raster Calculator - O X
Map Algebra expression A
Layers and variables Conditional
<> Band 5 = 8 5 . & Con |
{Bands L il | Pick
4 5 6 B > [lo=] | Sethull
Math
1 2 3 < || <= || & Abs
0 . + ( ) ~ | B
Cumin
"Band 5" - "Band 6" / "Band 6" + "Band 5"
Output raster v
~Viearc\femmi A lia\nnedrive\dakimen\arcnic\dafa it adhirt 1FNR 110 =
OK Cancel Environments... Show Help >>
Gambar 7. Proses pengolahan NDMI.
e. Slope

Metode slope dilakukan dengan menggunakan data DEM (Digital
Elevation Model) yang bersumber dari DEMNAS yang bertujuan untuk
mencari kemiringan lereng di Kecamatan Pringsewu. Kemiringan lereng
memiliki pengaruh yang besar terhadap bahaya longsor pada lahan.
Metode slope diawali dengan menggunakan fool slope untuk menghitung

perbedaan tinggi di suatu daerah.

f. Tekstur Tanah
Data tekstur tanah dapat ditentukan di lapangan dengan melihat jenis

tanahnya. Setiap jenis tanah, ada pengkelasan tekstur tanahnya. Data jenis
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tanah dilakukan klasifikasi terhadap tekstur tanah dan bersumber dari
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten
Pringsewu dengan format data shapefile, kemudian dilakukan cropping
atau pemotongan berdasarkan dengan batas administrasi. Setelah itu
dilakukan klasifikasi (reclassify) menyesuaikan dengan PERMENTAN
Nomor 79 Tahun 2013.

g. Drainase Tanah
Data drainase tanah bersumber dari Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Pringsewu dengan format data
shapefile, kemudian dilakukan cropping atau pemotongan berdasarkan
dengan batas administrasi. Setelah itu dilakukan klasifikasi (reclassify)

menyesuaikan dengan PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013.

h. pH Tanah
Data pH tanah bersumber dari Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Kabupaten Pringsewu dengan format data shapefile,
kemudian dilakukan cropping atau pemotongan berdasarkan dengan batas
administrasi. Setelah itu dilakukan klasifikasi (reclassify) menyesuaikan

dengan PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013.

1. Banjir
Data banjir bersumber dari Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Kabupaten Pringsewu dengan format data shapefile,
kemudian dilakukan cropping atau pemotongan berdasarkan dengan batas
administrasi. Setelah itu dilakukan klasifikasi (reclassify) menyesuaikan

dengan PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013.

3.3.3 Tahapan Pengolahan Alih Fungsi Terhadap Kesesuaian Lahan pada sawah

Pada tahapan ini, dilakukan overlay dari hasil kedua peta yang sudah diolah
pada ArcGIS 10.8. Langkah pertama pada menu Geoprocessing — Intersect

— Input shapefile — simpan folder yang sudah disiapkan. Selanjutnya,



41

dengan menambahkan kolom baru pada atribut tabel hasil shapefile dari
proses overlay. Input rumus berikut pada field calculator untuk
menghubungkan kolom alih fungsi dengan kesesuaian lahan. Langkah

terakhir, menghitung luasan dengan menu Calculate geometry dengan satuan

P
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Fes Trve Furcsions
M s 205 ()
e e o= | bl ¢
FID_nters. Oswing e ()
D iosc P R ()
Inout Features oA el 3¢ Lo Int ()
I = & o ezt Efel
= D e % sa ()
kelas_suhu Tan()
Featres Rarks + o i
Xesesusian Lshan = s ol
Al Fungsi kelas_sih =
f [eterangan] &°_" & Thasd_akhi]
4
Output Feature Cass
C:\Uisers femmi auka \OneDrive IDokumen \Ar oGS Defauit gdblintersect_Skar_Intersect 8 .
JonAttributes (optional) Ao ity Cear woad... | | &
oK Cocel  Enveonments... | Showhel >> o Concal

Gambar 8. Tahapan intersect dan atribut tabel.

3.4 Tahapan Analisis

Tahapan analisis penelitian ini dimaksudkan pada hasil pengolahan untuk
dianalisa hasil dengan menggunakan Pivot Table melalui Microsoft Excel.
Analisis dilakukan di tiap tahap pengolahan untuk mengetahui nilai luasan dari
masing-masing hasil ditiap tahapan pengolahan. Tahapan ini, diawali dengan
Arctolbox — Conversion tools — Excel — Table to Excel —Input shapefile —

simpan di folder yang disiapkan.

ArcToolbox *x
I ArcToolbox
5 @) 30 Analyst Tools
5 @ Analysis Tools
5 @ Cartography Tools
Output Excel Fie @ Conversion Tools
C:\Users femmi suka\OneDrive \Dokumen|\ArcGIS soratch Kesesusian Lahan_TableToExcel s = = & Excel
§ Excel To Tabl
& Table ToExce
() Use domain and subtype descriotion (optional) @ @ From GPS
5 B From KML
+ & From POF
5 & From Raster
5 & From WFS
5 § JSON
3 & Metadats
5 § ToCAD
3 & To Collada
5 § To Coverage
3 & To dBASE

Input Table
Kesesusian Lahan g

) Use field akas 23 column header (optional)

oK Cancel Envronments.... Show Help >>

Gambar 9. Table to excel.
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0 Kecamatan Pringsews = -
0 Kecamatan Prigsewy
0 Kecamatan Pregsewy we
0 Kecamatan Pregsewy 1353
3 Kecamatan Pregsewu 128
0 Kecamatan Pregsewy 1353
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Sheet! _Intersect skor

Gambar 10. Pivot table.

Setelah dilakukan analisis, dilanjutkan validasi lapangan berupa wawancara
untuk melihat hasil pengolahan dengan keadaan di lapangan. Wawancara
dilakukan dengan ketua Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan

Pringsewu dengan Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu.
Tahapan Penyajian Hasil

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dengan menyajikan hasil penelitian
dalam bentuk peta serta melibatkan penyusunan laporan akhir yang memuat
hasil secara rinci. Penyusunan laporan sesuai dengan panduan penulisan karya

ilmiah Universitas Lampung.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilampirkan, maka kesimpulan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman di Kecamatan
Pringsewu tahun 2013 dan 2023 adalah sebesar 952 Ha dengan luasan di
tahun 2013 sebesar 2.862 Ha dan 1.860 Ha di tahun 2023.

2. Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian lahan pada tanaman padi menurut
PERMENTAN Nomor 79 Tahun 2013 didapatkan hasil lahan dengan
dominasi pada kesesuaian kelas S2 diantaranya kategori kelas S1 sebesar
7,3% dan S2 sebesar 54,8%. Sedangkan pada kelas S3 sebesar 37,9% dan
kelas N sebesar 0%. Hal tersebut dengan memperhatikan beberapa
parameter yaitu temperatur, kelembaban, kriteria drainase tanah, kelas
tekstur tanah, retensi hara seperti pH tanah, kelerengan, dan genangan pada
bencana banjir di Kecamatan Pringsewu.

3. Hasil dari luasan alih fungsi lahan sawah ke permukiman di tahun 2013
sampai 2023 didominasi pada kelas S2 dengan luasan sebesar 456 Ha
presentase 47,90%, kelas S1 sebesar 96 Ha dengan presentase 10,08%, serta
kelas S3 dengan luas 400 Ha presentase 42,02%. Hal ini membuat
berkurangnya kelas kesesuaian lahan yang sesuai terhadap alih fungsi lahan
sawah menjadi permukiman. Kesesuaian kelas S1 berkurang sebesar 35,8%,
kesesuaian kelas S2 berkurang sebesar 32,4% dan kesesuaian kelas S3

berkurang sebesar 35,1%.
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5.2 Saran

Adapun saran dari penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan citra beresolusi tinggi seperti SPOT, Quick bird dan lain
sebagainya sebagai citra validasi dan citra untuk mengolah klasifikasi
penggunaan lahan.

2. Sebaiknya perlu adanya kajian lebih lanjut dengan metode atau klasifikasi
yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat lagi serta
kelengkapan data dalam melakukan pengolahan kesesuaian lahan tanaman
padi pada sawabh.

3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pemerintah untuk menegaskan

peraturan terkait alih fungsi lahan di Kecamatan Pringsewu.
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